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Daerah penelitian merupakan zons lereng kaki fluvio
gunungapi dengan kemiringsn antaras 3° - 8° dan beradsa padsa
ketinggian antara 150 - 350 meter di atas muka lsut. Pads
saat 1ini di daersh penelitian cenderung berkembang sustu
kawssan permukimsn. Kawasan permukiman tersebut dalam
perkembangannyva lebih dipengsaruhi oleh fsktor keberadasan
Jalan rays daripada fasktor ketersediaan sirtasnsh, dimsna
permikiman cenderung mengelompok pads Jjslur-jalur Jjalan
tersebut.

Penelitian ini bertujusn untuk "mempelajsri kondisi
geohidrologi dan mengevaluasi potensi airtasnah bebas dalam
kaitannya dengan perkembangan permukiman di daerah peneli-
tagn;

Metode dsn teknik vang dipsksi sdslsh dengsn melakuksan
pengamatan muks sumur dsngksl, sersngksaisn ujl pemompsan
dan mengsnsalisis hasil pendungaan geolistrik.

Muka sirtasnah bebas psds sumur-sumur gali menunjukkan

varissi kedslsman sntars 2,5 - 17,5 meter dengan fluktussi
sntars musim pengujan dan kemsrsu 3 - 4 meter. Materi
penvusun akifer berups pasir, gravel, debu dan lempung
pada usia kuarter. Nilsi permesbilitas rata-rata ebesar

3,15 meter/hsri, nilsi transmisibilitas 28,83 m*/hari,
kecepatan =aliran muks girtanah bebas 0,0842 m/hari dan
debit sebesar 6,0092 m“/hari. Kuslitas sairtanah bebas
ditunjukkan oleh kandungan sulfat (SO04)ysng relatif tinggi
vaitu berturut-turut sebessar 57,0, 52,4, 50,6, 48,8, 48,0
dan 48,7 mng/l. Kandungan Coliform Group berturut-turut
2400, 1600, 1400, 8920, 480 dan 240 MPN/100ml.

Peta Isoline Tahanan Jjenis terbsagi kedalam 3 klas
kontur vyaitu kontur dengan nilasi < 75 Qm, kontur dengan
nilai santasrs 75 -< 250 Qm dan kontur vang bernilai > 250
Qm. Sebagai materi pembetuk skifer vang dominan di daerah
penelitian adalah yang memiliki tahsnasn jenis sntars 75 -
250 @m dengsn msteri batuan berupa tufa kasar, pasir,
kerikil dan endspsan lshar.

Berdasarksn tumpang susun antara Petas Potensi Airtansah
Bebas dengan Peta Penggunaan Lahan, kawasan-kawasan
permukiman menempsati hampir di seluruh potensi sairtansh
bebas vang ada baik vang berads pads wilayah dengan poten-
si sairtanah vyang baik msupun yasng berada pada potensi
airtanah yang kurang baik. Daerah-daerah yang memungkinkan
untuk dijadikan sebagsi wilayah perkembangan permukiman
vaitu wilsyash V yvang menempati wilaysh yang sempit dan
persebarannya secara lokal di tempat-tempat tertentu yaitu
Dess Suksoharjo, Sariharjo dasn Minomartani dan wilayah VII
vang menempati areal paling luas di daerah penelitian
lebih kurang B65%.
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